[11. METODE PENELITIAN

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah
atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu. (Sumadi
Suryabrata, 2003 : 11), sedangkan pengertian metode dalam pelaksanaan suatu
penelitian adalah persoalan pokok yang cukup menentukan, metode merupakan
suatu unsur yang mutlak harus ada di dalam penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan (Soerjono Soekanto, 1986 : 7). Dari pengertian tersebut maka
metodelogi penelitian diartikan sebaga cara yang teratur dan sistematik secara
runtut dan baik dengan menggunakan metode ilmiah yang bertujuan untuk
mendapatkan data baru guna membuktikan kebenaran maupun ketidak benaran
dari suatu gejala atau hipotesa. Adapun metode penelitian yang digunakan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

A. Pendekatan M asalah

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah secara yuridis normatif
dan yuridis empiris. Pendekatan normatif dilakukan dengan cara mempelgari
buku-buku, bahan-bahan bacaan literature peraturan perundang-undangan yang
menunjang dan berhubungan sebagai penelaahan hukum tertulis. Penelitian
normatif dilakukan terhadap hal-hal yang bersifat teoritis asas-asas hukum, dasar
hukum dan konsep-konsep hukum.

Yuridis empiris atau non doktrial. Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk

penelitian deskriptif. Menurut Soerjono Soekanto, penelitian deskriptif adalah



penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin
tentang manusia, keadaan atau gegaa-gegaa lainnya. Maksud dari penelitian
deskriptif adalah terutama untuk mempertegas hipotesis-hipotesis agar dapat
membantu dalan memperkuat teori-teori baru. Sedangkan di tinjau dari
metodenya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan data
berupa kata-kata, gambar-gambar, serta informasi verba atau normatif dan bukan

dalam bentu angka (Soerjono Soekanto, 1986 : 10)

B. Jenisdan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kepustakaan dan lapangan.

Sedangkan jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. DataPrimer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari penelitian di
lapangan pada obyek yang diteliti, beberapa keterangan dari aparat penegak
hukum di kejaksaan dan pengadilan negeri yang ada kaitannya dengan

permasal ahan dalam skripsi ini.

2. Data Sekunder.



Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan yang
meliputi :
a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang bersumber dari :
1. Undang-Undang Dasar 1945.
2. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.
3. Undang-Undang Nomor 48 tahun 2009 tentang Pokok-Pokok
Kekuasaan Kehakiman.
4. Undang-Undang nomor 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.
5. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
6. Putusan Pengadilan Negeri Tanjung Karang Nomor : 36/Pid.B/2010/

PN.TK.

b. Bahan hukum sekunder , yaitu bahan hukum yang bersumber dari :

1. Penjdlasan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3209)

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1983
tentang Pel aksanaan KUHAP.

3. Penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
1983 tentang Pel aksanaan KUHAP.

4. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No-M-01-PW-07
003 Tahun 1982 tentang Pedoman Pelaksanaan KUHAP.

5. Rancangan Undang-Undang Pengadilan Anak

6. Peraturan lain yag timbul dalam praktik.



c. Bahan hukum tersier , yaitu bahan hukum yang bersumber dari : karya -karya
ilmiah, bahan seminar, literatur dan pendapat para sarjana yang berkaitan

dengan pokok permasalahan yang dibahas.

C. Penentuan Populasi dan Sample

Menurut Soerjono Soekanto (1986 : 172) yang dimaksud dengan populasi adalah
sejumlah manusia atau unit yang mempunyai ciri-ciri dan karakteristik yang sama.
Populasi dalam penulisan skripsi ini adalah pihak-pihak yang berkaitan dengan
dasar hukum pertimbangan Hakim memutus perkara. Penentuan populasi dalam

penelitian ini adalah Akademisi atau Dosen, dan Hakim.

Adanya populasi dalam penelitian ini secara otomatis akan menimbulkan adanya
sampel. Adapun sampel dari penelitian ini adalah Hakim Pengadilan Tinggi
Tanjung Karang, dan Dosen yang Fakultas Hukum Universitas Lampung. Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi (1987 : 172) memberikan pengertian mengenai
sampel yaitu sgumlah obyek yang jumlahnya kurang dari populasi. Dan Burhan
Ashshofa (1996 : 91) memberikan pengertian mengenai prosedur sampling dalam
penelitian adalah purposive sampling, yaitu suatu metode pengambilan sampling
yang dalam penentuan dan pengambilan anggota sampel berdasarkan atas

pertimbangan dan tujuan penulis yang telah ditetapkan.



Adapun Responden dalam penelitian ini sebanyak 6 (enam) orang, yaitu :

1. Hakim Pengadilan Negeri Tanjung Karang = 2 orang

2. Jaksa Pengadilan Negeri Tanjung Karang = 2 orang

3. Dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung = 2o0rang +
Jumlah = 6 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolaan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian guna menyusun
penulisan hukum ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut :

a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Merupakan cara teknik pengumpulan data dengan membaca dan memperoleh
bahan-bahan tertulis seperti buku-buku ilmiah, peraturan perundangan, hasil
penelitian, artikel-artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti oleh

penulis.

b. Studi Lapangan (Field Research)

Merupakan penelitian secara langsung terhadap obyek penelitian dalam rangka
mengumpulkan data primer :

1) Pengamatan ( observasi )

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, untuk

diadakan pencatatan secara sistematis dan terarah.



2) Wawancara ( interview )
Teknik wawancara yang dilakukan yaitu dengan bertatap muka dengan
mengadakan tanya jawab langsung guna memperoleh data yang diperlukan dalam

penelitianini.

2. Pengolaan Data

Setel ah data terkumpul, baik studi kepustakaan maupun studi lapangan, maka data

diproses melalui pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali kelengkapan, kejelasan, dan relevasi dengan
penelitian.

b. Klasifikasi data yaitu mengklasifikasi/mengelompok data yang diperoleh
menurut jenisnya untuk memudahkan dalam menganalisis data.

c. Sistematisas data, yaitu melakukan penyusunan dan penempatan data pada
setigp pokok secara sistematis sehingga mempermudah interpretasi data dan

tercipta keteraturan dalam menjawab permasal ahan.

E. AnalisisData

Langkah yang dilakukan setelah memperoleh data adalah menganalisis data
tersebut. Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
dalam pola, kategori dan uraian dasar, sehingga akan dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja.

Data yang diperoleh lalu diolah kemudian dianalisis secara kualitatif yaitu
dilakukan dengan menggambarkan data yang dihasilkan dalam bentuk uraian

kalimat atau penjelasan. Analisis data ini merupakan hal yang penting agar data



yang sudah terkumpul dengan cara yang benar dapat menghasilkan jawaban dari
permasalahan. Médliputi kegiatan mengatur, mengurutkan, memberi kode dan

mengklarifikas data.



